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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh tripusat pendidikan terhadap pembentukan
karakter religius peserta didik kelas 1X di UPT SMPN 40 Kepulauan Selayar dan UPT SMPN 15 Kepulauan
Selayar. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Alat analisis yang digunakan adalah
analisa regresi linier berganda dengan pembuktian hipotesis melalui uji t dan uji F. Terdapat 86 peserta
didik kelas I1X yang merupakan populasi sekaligus sampel dengan tehnik sampling jenuh. Hasil Penelitian
nilai t hitung 2.726 >t tabel 2.00 variabel lingkungan keluarga (X1) berpengaruh positif dan Signifikan
terhadap karakter religius. Nilai t hitung 3.036 > t tabel 2.00 variabel lingkungan sekolah (X2) berpengaruh
positif dan Signifikan terhadap karakter religius. nilai t hitung 2,364 > t tabel 2.00 (n-85 alfa 5 %) variabel
lingkungan masyarakat (X3) berpengaruh positif dan Signifikan terhadap karakter religius. Uji simultan uji
F sebesar 0,000 pada tingkat signifikan 0,05. Nilai ini lebih kecil dari 0,05 berarti lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat berpengaruh terhadap karakter religius. Nilai variabel
lingkungan sekolah adalah variabel yang paling dominan mempengaruhi Karakter Religius siswa kelas 1X
pada UPT SMPN 40 Kepulauan Selayar dan UPT SMPN 15 Kepulauan Selayar.

Kata Kunci: Tripusat Pendidikan, Karakter Religius

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of the tricenter of education on the formation
of the religious character of grade 1X students at UPT SMPN 40 Kepulauan Selayar and UPT SMPN 15
Kepulauan Selayar. This study uses a quantitative descriptive method. The analytical tool used is multiple
linear regression analysis by proving the hypothesis through t test and F test. There are 86 class IX students
who are the population as well as the sample with saturated sampling technique. The results of the study
were the t arithmetic value of 2.726 > t table 2.00, the family environment variable (X1) had a positive and
significant effect on religious character. The value of t arithmetic is 3.036 > t table 2.00 school environment
variable (X2) has a positive and significant effect on religious character. the value of t arithmetic 2,364 >
t table 2.00 (n-85 alpha 5%) the community environment variable (X3) has a positive and significant effect
on religious character. Simultaneous test F test of 0.000 at a significant level of 0.05. This value is smaller
than 0.05, which means that the family environment, school environment and community environment have
an effect on religious character. The value of the school environment variable is the variable that most
dominantly affects the Religious Character of grade IX students at UPT SMPN 40 Kepulauan Selayar and
UPT SMPN 15 Kepulauan Selayar.

Keywords: Education Tricenter, Religious Character

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran penting dalam membangun peradaban bangsa. Untuk
mengetahui maju atau tidaknya sebuah bangsa, maka pendidikan adalah salah satu tolak
ukurnya. Karena dengan pendidikan, nilai- nilai karakter yang diinginkan dapat
ditanamkan. Pendidikan diupayakan dapat mengembangkan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
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Pendidikan karakter di Indonesia harus terus diupayakan untuk terus dibangun dan
dikembangkan dengan baik. Hal ini dikarenakan pembangunan karakter di indonesia
merupakan perwujudan amanat pancasila dan pembukaan UUD 1945 yang dilatar
belakangi oleh realita permasalahan kebangsaan saat ini (Kemendiknas, 2003:29).

Hal ini terdapat dalam Undang-Undang Rl nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, sebagaimana tertuang dalam Pasal 3 bahwa: Pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (UU Sisdiknas,
2003:3).

Beranjak dari dasar dan tujuan pendidikan nasional di atas, pada realitanya justru
sebaliknya, yakni hasil yang diperoleh dari pelaksanaan pendidikan selama ini sangat
berbeda dengan kenyataan. Sebagai bukti, saat ini bangsa indonesia sedang mengalami
krisis moral, hal ini dapat dilihat dari berbagai peristiwa yang akhir-akhir ini terjadi,
dimana peserta didik tidak lagi menghormati guru, keluarga dan orang-orang di
sekitarnya yang menjadi teladan baginya. Selain itu, kemajuan teknologi pun juga tidak
luput dari kejahatan seperti kejahatan melalui handphone, komputer, internet, maupun
kurangnya sopan santun terhadap yang lebih tua hal inilah yang melatar belakangi
munculnya pendidikan karakter. Dari beberapa permasalahan moral yang merosot inilah
pendidikan menjadi pondasi yang dapat mencegah seseorang melakukan perbuatan tidak
terpuji.

Realita inilah yang terjadi di Indonesia, pendidikan kita masih terdapat banyak
masalah. Pendidikan yang hanya sebatas transfer of knowledge dari pada memberikan
nilai moral yang postif yang nantinya akan menjadi karakter siswa. Hal yang paling
penting adalah bahwa proses pendidikan baik dari pendidikan Islam atau pendidikan
nasional tidak hanya soal memindahkan ilmu pengetahuan (transfer of knowledge) namun
yang paling utama ialah pemindahan nilai kepada peserta didik (transfer of value) di
sinilah peran penting lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat dalam memberikan
teladan bagi anak didiknya yang menjadi contoh dalam kesehariannya di sekolah.
Menurut Ki Hajar Dewantoro, pendidikan tidak hanya membentuk peserta didik untuk
pandai, pintar, berpengetahuan, dan cerdas, tetapi juga berorientasi untuk membentuk
manusia yang berbudi pekerti luhur, berpribadi, dan bersusila (Agus Wibowo, 2012:18).
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan tujuan pendidikan salah satunya ialah
mengubah tingkah laku peserta didik menjadi lebih baik dengan membentuk kepribadian
yang luhur sehingga dapat bermanfaat bagi dirinya maupun orang di sekitarnya serta
bekal bagi peserta didik untuk mempersiapkannya di masa yan akan datang dalam
bermasyarakat dan kehidupan bernegara.

Tripusat Pendidikan adalah tiga unsur penting yang sangat berperan dalam
pendidikan dan menjadi pusat kegiatan pendidikan. Keluarga adalah tempat pertama dan
utama seseorang menerima pendidikan. Akibat dari perkembangan zaman dan
keterbatasan orang tua dalam mendidik anak, maka kegiatan pendidikan juga
dilaksanakan disuatu lembaga yang disebut sekolah. Pendidikan yang dilakukan di
sekolah disebut pendidikan formal. Masyarakat merupakan tempat atau unsur yang sangat
berperan penting dalam pendidikan. Lingkungan pendidikan masyarakat disebut
pendidikan nonformal. Untuk membentuk kepribadian seorang anak hingga menjadi
pribadi yang saleh, cerdas, terampil dan mandiri maka diperlukan suatu pola kerjasama
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yang intensif antara keluarga, sekolah dan masyarakat (Bukhori Umar, 2010:162).

Pertama, lingkungan keluarga sebagai penanggung jawab utama terpeliharanya
fitrah anak. kedua, lingkungan sekolah untuk mengembangkan segala bakat dan potensi
manusia sesuai fitrahnya sehingga manusia terhindar dari penyimpangan-penyimpangan.
Ketiga, lingkungan masyarakat sebagai wahana interaksi sosial bagi terbentuknya nilai-
nilai keagamaan dan kemasyarakatan. Dalam hal ini masyarakat berhak untuk
mengisolasi, memboikot atau menerapkan pola pendidikan lainnya terhadap individu
yang melakukan penyimpangan sehingga ia kembali pada keimanan, bertaubat dan
menyesali perbuatannya (Abdurrahman An-nahlawi, 1996:152-179).

Lembaga pendidikan keluarga dan lembaga pendidikan masyarakat berlangsung
alamiah seiring berjalanya waktu mengalami perubahan dan perkembangan sesuai
dengan kemajuan kebudayaan manusia. Dalam kebudayaan masyarakat yang sudah maju,
terdapat susunan atau struktur kelembagaan yang lebih komplek, seperti pembagian
peran, fungsi, tugas, dan tanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.
Diantara kebutuhan masyarakat yang memerlukan lembaga tersendiri, tugas tersendri,
dan tanggung jawab tersendiri adalah kebutuhan pendidikan. Oleh karena itu perlu adanya
kelembagaan yang mengatur Khusus tentang pendidikan. Dalam masyarakat modern,
lembaga yang mengatur khusus tentang pendidikan disebut sekolah. Dengan demikian
ada tiga lembaga pendidikan yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat.

Berdasar pada uraian diatas maka penelitian ini disusun melalui konsep kerangka
pemikiran yang dapat digambarkan sebagi berikut:

Gambar 1. Kerangka Konseptual

lingkungan

keluarga (1) )

lingkungan Karalter
sekolah (X2) Religius (Y)

lingkungan
masyarakat (X3)

Melalui gambar kerangka konsep di atas maka akan terdapat lima hipotesis yang

dikembangkan dalam penelitian ini yaitu:

1. Lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat berpengaruh
secara signifikan tehadap karakter religius peserta didik kelas IX.

2. Lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat secara
simultan terhadap karakter religius peserta didik kelas IX.

3. Lingkungan sekolah berpengaruh dominan terhadap pembentukan karakter religius
peserta didik kelas IX.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional
karena penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan atau pengaruh antara satu variabel
dengan yang lainnya. Product moment correlation adalah salah satu teknik untuk mencari
korelasi antar dua variabel yang kerap kali digunakan dengan istilah teknik korelasi
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pearson (Sugiyono, 2015). Penelitian ini dilakukan di UPT SMPN 40 Kepulauan Selayar
dan UPT SMPN 15 Kepulauan Selayar di Kecamatan Taka Bonerate Kabupaten
kepulauan Selayar. Waktu pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember
2021 sampai dengan Januari 2022 dengan sampel penelitian sebanyak 86 peserta didik
kelas IX.

Teknik analisis data menggunakan analisa regresi linier berganda yang didahului
dengan uji validitas dan uji reliabilitas terhadap data penelitian. uji hipotesis digunakan
uji t untuk menguji hubungan seara parsial dan uji f untuk mengetahui hubungan secara
simultan. Analisis kebermaknaan dalam penelitian ini digunakan melalui uji koefisien
determinasi (R square).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Tabel 1. Uji Validitas variable Lingkungan Keluarga

Istrumen Variabel Item r Hitung | r Tabel Keterangan
Pernyataan

Lingkungan X1.1 0.470 0,213 Valid
Keluarga X1.2 0,320 0,213 Valid
X1.3 0,572 0,213 Valid

X1.4 0,410 0,213 Valid

X1.5 0,,465 0,213 Valid

X1.6 0,615 0,213 Valid

X1.7 0,542 0,213 Valid

X1.8 0, 563 0,213 Valid

X1.9 0,547 0,213 Valid

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26 (data primer diolah, 2021)

Tabel 1 menunjukkan bahwa semua item pada variable Penggunaan Lingkungan
Keluarga adalah valid. Terlihat angka Corrected Item-Total Correlation = 0.213
disetiap item. Instrumen penelitian berupa kuesioner selanjutnya dapat digunakan
dalam mengumpulkan data penelitian.

Tabel 2. Uji Validitas Variabel Lingkungan Sekolah

Istrumen Variabel Item r Hitung r Tabel Keterangan
Pernyataan
Lingkungan X2.1 0.402 0,213 Valid
Sekolah X2.2 0,618 0,213 Valid
X2.3 0,549 0,213 Valid
X2.4 0,462 0,213 Valid
X2.5 0, 600 0,213 Valid

X2.6 0,402 0,213 Valid

X2.7 0,703 0,213 Valid

X2.8 0,713 0,213 Valid
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26 (data primer diolah, 2021)
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Tabel 2 menunjukkan bahwa semua item pada variabel Lingkungan Sekolah adalah
valid. Terlihat angka Corrected Item-Total Correlation 2 0.213 disetiap item.
Instrumen penelitian berupa kuesioner selanjutnya dapat digunakan dalam
mengumpulkan data penelitian.

Tabel 3. uji Validitas Variabel Lingkungan Masyarakat

Istrumen Variabel Item r Hitung r Tabel Keteranga
Pernyataa n
n
Lingkungan X3.1 0.481 0,213 Valid
Masyarakat X3.2 0,436 0,213 Valid
X3.3 0,708 0,213 Valid
X3.4 0,610 0,213 Valid
X3.5 0,,685 0,213 Valid
X3.6 0,743 0,213 Valid

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26 (data primer diolah, 2021)

Tabel 3 menunjukkan bahwa semua item pada variabel Lingkungan Masyarakat
adalah valid. Terlihat angka Corrected Item-Total Correlation 2 0.213 disetiap item.
Instrumen penelitian berupa kuesioner selanjutnya dapat digunakan dalam
mengumpulkan data penelitian.

Tabel 4. Uji Validitas Variabel Karakter Religius

Istrumen Variabel Item r Hitung r Tabel Keteranga
Pernyataan n
Karakter Y.l 0.622 0,213 Valid
Religius Y.2 0,551 0,213 Valid
Y.3 0,517 0,213 Valid
Y.4 0,463 0,213 Valid
Y.5 0,,356 0,213 Valid
Y.6 0,,642 0,213 Valid
Y 7 0,390 0,213 Valid
Y 8 0.531 0,213 Valid
Y9 0,481 0,213 Valid

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26 (data primer diolah, 2021)

Tabel 4 menunjukkan bahwa semua item pada variabel Karakter Religius adalah
valid. Terlihat angka Corrected Item—Total Correlation =2 0.213 disetiap
item. Instrumen penelitian berupa kuesioner selanjutnya dapat digunakan dalam
mengumpulkan data penelitian.
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Uji Reliabilitas

1 Lingkungan Keluarga (X1)
2 Lingkungan Sekolah (X2)
3 Lingkungan Masyarakat (X3)

Karakter Religius (Y)

4

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas

0.621
0.677
0.668
0.620

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26 (data primer diolah, 2026)

Sparkling Journal of Management

Realibel
Realibel
Realibel
Realibel

Tabel 5 menunjukkan keempat variabel terbukti reliable dalam menjelaskan
variabel yang di amati karena memiliki koefisien Cronbach alpha lebih besar dari 0,60.

Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 6. Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficientsa

Unstandardized| Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta T Sig. | Tolerance |VIF
1 |(Constant) 4,113 | 3,194 1,288 | 0,201
Lingkungan_Keluarga 0,331 | 0,121 0,272 | 2,726 | 0,008 0,752 |1,330
Lingkungan_Sekolah 0,331 | 0,109 0,307 | 3,036 | 0,003 0,734 |1,363
Lingkungan Masyarakat | 0,258 | 0,109 0,223 | 2,364 | 0,020 0,846 (1,182

a. Dependent Variable: Karakter Religius

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26 (data primer diolah, 2021)

Berdasarkan tabel 6 Coefficients di atas, maka dapat dibuat persamaan regresi
berganda dengan formulasi sebagai berikut :

Y

=+4,133 + 0,331X1 + 0,331X2 + 0,258X3

Dari model persamaan diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Koefisien konstanta sebesar +4,133
b. Koefisien X; sebesar 0.331, artinya setiap perubahan X sebesar 1 satuan dan variabel
lain dianggap tetap, maka akan meningkatkan karakter religius peserta didik kelas

IX pada UPT SMPN 40 Kepulauan Selayar dan UPT SMPN 15 Kepulauan Selayar

sebesar 0.331 satuan.

c. Koefisien X3 sebesar 0.331, artinya setiap perubahan X sebesar 1 satuan dan variabel
lain dianggap tetap, maka akan meningkatkan Karakter Religius peserta didik kelas
IX pada UPT SMPN 40 Kepulauan Selayar dan UPT SMPN 15 Kepulauan Selayar

sebesar 0.331 satuan.

d. Koefisien X3 sebesar 0.258, artinya setiap perubahan Xz sebesar 1 satuan dan variabel
lain dianggap tetap, maka akan meningkatkan Karakter Religius peserta didik kelas
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IX pada UPT SMPN 40 Kepulauan Selayar dan UPT SMPN 15 Kepulauan Selayar
sebesar 0.258 satuan.

Uji t (Secara Parsial)

Tabel 7. Uji- t

Coefficientsa
Unstandardize| Standardized Collinearity
d Coefficients| Coefficients Statistics

Std.
Erro Tolera
Model B r Beta T Sig. | nce | VIF
1 | (Constant) 4,113 | 3,194 1,288 | 0,201

Lingkungan_Keluarga 0,331 (0,121 0,272 2,726 {0,008 | 0,752 |1,330
Lingkungan_Sekolah 0,331 /0,109 0,307 3,036 {0,003 0,734 | 1,363
Lingkungan_Masyarakat | 0,258 | 0,109 0,223 2,364 {0,020 0,846 | 1,182

a. Dependent Variable: Karakter_Religius
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26 (data primer diolah, 2021)

Berikut kesimpulan yang dapat diambil dari tabel diatas :

a. Nilai probabilitas X; adalah 0,008. Nilai ini lebih kecil dari 0,05 atau nilai t hitung
2.726 >t tabel 2.00 (n-85 alfa 5 %) sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
Lingkungan Keluarga berpengaruh positif dan Signifikan terhadap karakter religius
peserta didik kelas IX pada UPT SMPN 40 Kepulauan Selayar dan UPT SMPN 15
Kepulauan Selayar.

b. Nilai probabilitas X> ada lah 0,003. Nilai ini lebih kecil dari 0,05 atau nilai t hitung
3.036 >t tabel 2.00 (n-85 alfa 5 %) sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
lingkungan sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap karakter religius
peserta didik kelas IX pada UPT SMPN 40 Kepulauan Selayar dan UPT SMPN 15
Kepulauan Selayar.

c. Nilai probabilitas X3 adalah 0,020. Nilai ini lebih kecil dari 0,05 atau nilai t hitung
2,364 > t tabel 2.00 (n-85 alfa 5 %) sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
Lingkungan Masyarakat berpengaruh positif dan Signifikan terhadap karakter
religius peserta didik kelas IX pada UPT SMPN 40 Kepulauan Selayar dan UPT
SMPN 15 Kepulauan Selayar.

Uji f (Secara Simultan)

Pada tabel 8 Uji simultan menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan
antara variabel independen (X) secara simultan terhadap variabel dependen (Y) yang
dapat dilihat pada tabel diatas yaitu dengan nilai sig. uji F sebesar 0,000 pada tingkat
signifikan 0,05. Nilai ini lebih kecil dari 0,05 yang menunjukkan bahwa semua variabel
independen yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat
berpengaruh terhadap Karakter Religius pada peserta didik kelas 1X pada UPT SMPN 40
Kepulauan Selayar dan UPT SMPN 15 Kepulauan Selayar.
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Tabel 8. uji F
ANOVA?
Sum of Mean

Model Squares Df Square F Sig.
1 | Regression 726,178 3| 242,059 17,032 .000°

Residual 1165,415 82 14,212

Total 1891,593 85
a. Dependent Variable: Karakter_Religius
b. Predictors: (Constant), Lingkungan_Masyarakat, Lingkungan_Keluarga,
Lingkungan_Sekolah

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26 (data primer diolah, 2021)

Uji Beta (Pengujian Secara Dominan)

Tabel 9. Uji Dominan
Coefficientsa
Unstandardized|Standardized Collinearity
Coefficients |Coefficients Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta T Sig. | nce VIF
1| (Constant) 4,113 | 3,194 1,288 | 0,201
Lingkungan_Keluarga 0,331 0,121 0,272 | 2,726 | 0,008 | 0,752 | 1,330
Lingkungan_Sekolah 0,331 | 0,109 0,307 | 3,036 | 0,003 | 0,734 | 1,363
Lingkungan_Masyarakat | 0,258 | 0,109 0,223 | 2,364 | 0,020 | 0,846 | 1,182
a. Dependent Variable: Karakter_Religius

Berdasarkan tabel 9 di atas, dapat dilihat nilai Unstandardized Coefficients Beta
lingkungan Keluarga 0.272, Lingkungan Sekolah 0.307 dan lingkungan masyarakat
0.223. Standard koefisien beta paling besar adalah variable lingkungan sekolah nilai
0.307 dengan demikian variabel yang paling dominan mempengaruhi karakter religius
didik kelas 1X pada UPT SMPN 40 Kepulauan Selayar dan UPT SMPN 15 Kepulauan
Selayar adalah lingkungan sekolah.

Uji Koefisien Determinasi

Tabel 9. Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Mode Std. Error of Durbin-

| R | R Square | Adjusted R Square | the Estimate Watson

1 .620 0,384 0,361 3,76993 2,014
a

Lingkungan_Sekolah

a. Predictors: (Constant), Lingkungan_Masyarakat, Lingkungan_Keluarga,

b. Dependent Variable: Karakter Religius

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26 (data primer diolah, 2021)
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Dari tabel 9 di atas, diketahui bahwa nilai koefisien determinasi (R-square) sebesar
0,384. Nilai tersebut dapat menjelaskan bahwa X1, Xz, dan Xz mampu mempengaruhi
Karakter Religius didik kelas IX pada UPT SMPN 40 Kepulauan Selayar dan UPT SMPN
15 Kepulauan Selayar secara simultan atau bersama-sama sebesar 38,4%, dan sisanya
sebesar 61,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar model regresi yang digunakan.

PEMBAHASAN
Pengaruh lingkungan keluarga (X1) terhadap karakter religius (Y)

Nilai probabilitas X1 adalah 0,008. Nilai ini lebih kecil dari 0,05 atau nilai t hitung
2.726 > t tabel 2.00 (n-85 alfa 5 %) sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
lingkungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap karakter religius didik
kelas IX pada UPT SMPN 40 Kepulauan Selayar dan UPT SMPN 15 Kepulauan Selayar.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Agung Nugroho (2011) Pengaruh Tripusat
Pendidikan Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Geografi Siswa Kelas X SMA Negeri
12 Kota Semarang Tahun Ajaran 2010/2011. Semua variabel bebas yaitu lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat berpengaruh secara simultan
atau bersama-sama terhadap hasil belajar Geografi.

Pengaruh lingkungan sekolah (X2) terhadap karakter religius ()

Nilai probabilitas X> adalah 0,003. Nilai ini lebih kecil dari 0,05 atau nilai t hitung
3.036 > t tabel 2.00 (n-85 alfa 5 %) sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
lingkungan sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap karakter religius peserta
didik kelas 1X pada UPT SMPN 40 Kepulauan Selayar dan UPT SMPN 15 Kepulauan
Selayar. Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian Anisa (2018) Pengaruh Tripusat
Pendidikan Terhadap pembentukan Karakter Religius Peserta Didik di SD Islam As
Salam dan SD Islam Daarul Fikri Malang. Semakin baik pendidikan di lingkungan
sekolah maka semakin baik pula karakter religius peserta didik. Adapun pengaruh
lingkungan keluarga terhadap karakter religius adalah 0,625 atau dengan nilai persentase
62,5%.

Pengaruh lingkungan masyarakat (Xs) terhadap karakter religius (Y)

Nilai probabilitas X3 adalah 0,020. Nilai ini lebih kecil dari 0,05 atau nilai t hitung
2,364 > t tabel 2.00 (n-85 alfa 5 %) sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
lingkungan masyarakat berpengaruh positif dan signifikan terhadap karakter religius
peserta didik kelas IX pada UPT SMPN 40 Kepulauan Selayar dan UPT SMPN 15
Kepulauan Selayar. Hasil Penelitian sejalan dengan penelitian Fasa Faikar Malisi (2016)
Penanaman Pendidikan Karakter Melalui “Tripusat Pendidikan”: Pandangan Ki Hajar
Dewantara. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat tiga pusat pendidikan
dalam proses pendidikan yang disebut Tripusat Pendidikan, yaitu alam keluarga, alam
perguruan (sekolah) dan pergerakan pemuda (masyarakat).

Pengaruh lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat
secara simultan berpengaruh terhadap karakter religius

Uji simultan menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variabel
independen (X) secara simultan terhadap variabel dependen (Y) yang dapat dilihat nilai
sig. uji F sebesar 0,000 pada tingkat signifikan 0,05. Nilai ini lebih kecil dari 0,05 yang
menunjukkan bahwa semua variabel independen yaitu lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah dan lingkungan masyarakat berpengaruh positif dan signifikan terhadap karakter
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religius pada peserta didik kelas IX pada UPT SMPN 40 Kepulauan Selayar dan UPT
SMPN 15 Kepulauan Selayar. Juga sejalan dengan Penelitian Galeh Nur Indriatno Putra,
2012. “Hubungan Lingkungan Sekolah, Keluarga, dan Masyarakat Terhadap Karakter
Peserta Didik SMK Negeri Kelompok Teknologi Se-Kabupaten Sleman”.

Variabel yang dominan berpengaruh antara lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah dan lingkungan masyarakat terhadap karakter religius

Berdasarkan nilai Unstandardized Coefficients Beta lingkungan Keluarga 0.272,
lingkungan sekolah 0.307 dan lingkungan masyarakat 0.223. Standard koefisien beta
paling besar adalah variabel lingkungan sekolah dengan nilai 0.307, dengan demikian
variabel yang paling dominan mempengaruhi karakter religius peserta didik kelas 1X pada
UPT SMPN 40 Kepulauan Selayar dan UPT SMPN 15 Kepulauan Selayar adalah
lingkungan sekolah. Variabel lingkungan sekolah dominan karena sekolah adalah
lembaga yang mengusahakan usaha dan proses pembelajaran yang berorientasi pada nilai
(value-oriented enterprise). Lebih lanjut, Fraenkel mengutip John Childs yang
menyatakan, bahwa organisasi sebuah sistem sekolah dalam dirinya sendiri merupakan
sebuah usaha moral (moral enterprise), karena ia merupakan usaha sengaja masyarakat
manusia untuk mengontrol pola perkembangannya.

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Ada pengaruh lingkungan keluarga terhadap karakter religius peserta didik kelas 1X
pada UPT SMPN 40 Kepulauan Selayar dan UPT SMPN 15 Kepulauan Selayar.

2. Ada pengaruh lingkungan sekolah terhadap karakter religius peserta didik kelas IX
pada UPT SMPN 40 Kepulauan Selayar dan UPT SMPN 15 Kepulauan Selayar.

3. Ada Pengaruh lingkungan masyarakat terhadap karakter religius peserta didik kelas
IX pada UPT SMPN 40 Kepulauan Selayar dan UPT SMPN 15 Kepulauan Selayar.

4. Lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat berpengaruh
secara simultan terhadap karakter religius pada peserta didik kelas IX pada UPT
SMPN 40 Kepulauan Selayar dan UPT SMPN 15 Kepulauan Selayar.

5. Berdasarkan nilai Unstandardized Coefficients Beta variable lingkungan sekolah
yang dominan mempengaruhi karakter religius peserta didik kelas IX pada UPT
SMPN 40 Kepulauan Selayar dan UPT SMPN 15 Kepulauan Selaya
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